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Dalam kehidupan manusia di dunia ini yang berlainan jenis kelaminnya 
(laki-laki dan perempuan), secara alamiah mempunyai daya tarik menarik antara 
satu dengan yang lainnya untuk dapat hidup bersama dan terjadi suatu perkawinan 
antara manusia yang berlainan jenis itu. Perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
keTuhanan YME. Sedangkan perkawinan beda agama adalah perkawinan antar 
dua orang yang berbeda agama dan masing-masing tetap mempertahankan agama 
yang dianutnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam 
menentukan pembuktian dan penetapan hakim dalam pemberian ijin perkawinan 
beda agama, untuk mengetahui bagaimana keabsahan hukum apabila perkawinan 
itu dilakukan beda agama dan untuk mengetahui pengadilan yang berwenang 
memeriksa dan memutus pemberian ijin perkawinan beda agama. 
Jenis penelitian ini bersifat Diskriptif yaitu suatu metode penelitian yang 
hanya menggambarkan atau melukiskan keadaan objek yang akan diteliti. Dan  
pendekatannya normatif empiris, Normatif artinya sebagai usaha mendekatkan 
masalah yang diteliti dengan sifat hukum yang normatif sedangkan Empiris 
artinya sebagai usaha mendekati masalah yang diteliti dengan sifat hukum yang 
nyata atau sesuai dengan kenyataan yang hidup dalam masyarakat. 
Hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa: Pertimbangan hakim dalam 
menentukan pembuktian dan penetapan hakim dalam pemberian ijin perkawinan 
beda agama adalah bahwa permohonan yang diajukan oleh  para pemohon telah 
memenuhi syarat materiil perkawinan, serta karena tidak adanya ketentuan yang 
mengatur secara terperinci mengenai perkawinan beda agama maka Pengadilan 
Negeri memberikan ijin untuk melangsungkan perkawinan beda agama. 
Berdasarkan penetapan yang diteliti hakim memberikan pertimbangan hukum 
yang keliru. Hakim mendasarkan diri pada stbl 1898 No. 158 tentang Peraturan 
Perkawinan Campuran yang sudah tidak berlaku lagi, sehingga Penetapan hakim 
No. 93/Pdt.P/2010/PN.Ska mengandung kekeliruan sehingga dasar hukum 
dilakukannya perkawinan tersebut tidak sah yang berakibat perkawinan yang 
dilakukan kedua mempelai tidak sah. Hal ini berdasarkan pasal 2 ayat (1) UU 
Perkawinan, perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 
agamanya dan kepercayaannya itu. Sedangkan keabsahan perkawinan menurut 
hukum Islam, apabila suami islam dan istri kristen dan istri tunduk pada hukum 
suami maka perkawinan dilangsungkan menurut hukum suami (agama islam). 
Apabila suami kristen dan istri islam adalah tidak sah. Dasarnya Qs. Al Baqarah: 
221. Begitu pula keabsahan perkawinan menurut hukum Kristen adalah sah, 
apabila mendapatkan dispensasi dari pastur paroki. Sedangkan Pengadilan yang 
berwenang memeriksa dan memutus pemberian ijin perkawinan beda agama 
adalah Pengadilan Negeri bagi yang beragama non Islam, dan Pengadilan Agama 
bagi yang beragama Islam. 






In human life in this world is different gender ( men and women ) , 
naturally have affinity with each other to be able to live together and there 
is a marriage between people of the opposite sex that. Marriage is a bond 
between the inner and outer man with one woman as husband and wife 
with the intention of forming families (households ) are happy and eternal 
deity by Almighty . While interfaith marriage is a marriage between two 
people of different religions and each retaining their religion . 
This study aims to determine the consideration of the judge in 
determining the evidentiary and judicial orders in licensing interfaith 
marriage , to know how the legal validity of the marriage if it was different 
religions and to determine which court the authority to examine and decide 
upon the granting of interfaith marriage . 
This type of research is Diskriptif is a research method that merely 
describe or depict the state of the object to be studied . Empirical and 
normative approach , normative means in an effort to bring the problem 
under study while the normative nature of the law as an attempt Empirical 
means approaching problems examined with the real nature of the law or 
in accordance with the fact that life in society . 
The discussion of the results showed that : the judge in determining 
the consideration of evidence and judicial orders in licensing interfaith 
marriage is that the application submitted by the applicant has qualified 
marriage material , as well as the absence of detailed provisions governing 
the interfaith marriage then the District Court give permission to hold 
interfaith marriage . Based on the determination of the studied judges gave 
erroneous legal considerations . Judge basing itself on Stbl No. 1898 . 
Mixed Marriage Regulation 158 of which are no longer valid , so the judge 
Determination No. . 93/Pdt.P/2010/PN.Ska containing errors so that the 
marriages were legal basis does not result in unlawful marriage the bride 
and groom made illegal . It is based on Article 2 paragraph ( 1 ) Marriage 
Act , marriage valid if done according to the law of each religion or belief . 
While the validity of the marriage according to Islamic law , if the 
husband and wife of the Islamic Christian wife and husband are subject to 
the law of the husband's marriage was held according to the law ( religion 
of Islam ) . Christian husband and wife if Islam is not valid . Basically Qs . 
Al Baqarah : 221 . Similarly, the validity of the marriage according to 
Christian law is valid , if it gets a dispensation from the parish priest . 
While the Court is authorized to investigate and decide upon interfaith 
marriage license is the District Court for a non-Islamic religion , and the 
religious courts for Muslims. 
Keywords : interfaith marriage , the validity of the law and 
competent court . 
